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Sayur dan buah merupakan bahan makanan yang banyak mengandung nutrisi, tetapi jarang 
dikonsumsi oleh mayoritas penduduk Indonesia khususnya remaja dan dewasa. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, ketersediaan di tingkat rumah tangga dan pola 
konsumsi sayur dan buah pada remaja SMA di Kabupaten Toraja Utara. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif. Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan 
proportionate stratified random sampling dengan jumlah sampel 281 orang. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling (convenience sampling). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dari 281 responden yang memiliki konsumsi sayur dan buah yang 
kurang yaitu SMA Negeri 2 Rantepao (kota) sebanyak 99,6% dan SMA Negeri 1 Kesu’ (pinggir kota) 
sebanyak 85,7%. Responden di SMA Negeri 2 Rantepao yang berpengetahuan baik 60,6%, sedangkan 
di SMA Negeri 1 Kesu’ yang berpengetahuan kurang 60,0%. Responden yang memiliki sikap yang 
negatif di SMA Negeri 1 Kesu’ yaitu 62,9%, sedangkan yang memiliki sikap yang positif di SMA 
Negeri 2 Rantepao yaitu 52,0%. Responden yang memiliki ketersediaan yang baik di rumah di SMA 
Negeri 2 Rantepao yaitu 59,3% dan SMA Negeri 1 Kesu’ yaitu 51,4%. Disimpulkan  bahwa dari 
281 responden tidak terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara pengetahuan, sikap, 
ketersediaan sayur dan buah di tingkat rumah tangga dan pola konsumsi sayur dan buah pada 
remaja SMA Negeri 2 Rantepao yang terletak di perkotaan dan remaja SMA Negeri 1 Kesu’ 
yang terletak di pinggir kota. 
Kata kunci : Pengetahuan, sikap, ketersediaan, pola konsumsi  
 
ABSTRACT 
       Vegetable and fruit is a foodstuffs containing most of nutrients, but it is rarely consumed 
by the majority of Indonesian the population of Indonesia especially in teenagers and adults. 
The purpose of this research to know the description of the knowledge, Attitude, availability 
at the household Level and the vegetable and fruit consumption patterns in teenagers in high 
school in the County North of Toraja. The type of research was descriptive research. 
Withdrawal of samples was done using Proportionate Stratified Random Sampling with a 
total sample of 281 people. The sampling method used in this research was to Accidental 
Sampling (Convenience sampling). The results of this research was showed that the 
respondents had less consumpt from vegetable and fruit 281 respondents. SMA Negeri 2 
Rantepao (City) as much as 99,6% and SMA Negeri 1 Kesu’ (suburb) as much as 85,7%. 
Respondents in SMA Negeri 2 Rantepao who had good knowledge 60,6%, whereas in SMA 
Negeri 1 Kesu’  60,0% less knowledgeable. Respondents who had a negative attitude in SMA 
Negeri 1 Kesu’ 62,9%, while having a positive attitude in SMA Negeri 2 Rantepao 52,0%. 
Respondents who had good availability at home in SMA Negeri 2 Rantepao 59,3% and SMA 
Negeri 1 Kesu’ 51,4%. It was concluded that there were no respondents from 281 a very 
significant difference between knowledge, attitude, vegetable and fruit availability at the 
household level and the vegetable and fruit consumption patterns in teenagers SMA Negeri 2 
Rantepao in urban and juvenile SMA Negeri 1 Kesu’  located on the edge of the city. 




       Sayur dan buah merupakan bahan makanan yang banyak mengandung nutrisi, tetapi 
jarang dikonsumsi oleh mayoritas penduduk Indonesia khususnya remaja dan dewasa, 
padahal Indonesia adalah negara yang sangat kaya dengan sayur dan buah. Apabila 
kekurangan dalam mengonsumsi sayur dan buah dapat menyebabkan tubuh kekurangan 
nutrisi seperti vitamin, mineral, serat dan tidak seimbangnya asam basa tubuh, sehingga 
dapat mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit.
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Sejumlah besar faktor penentu telah dipelajari di antara anak-anak dan remaja. Faktor 
yang didukung oleh bukti yaitu usia, jenis kelamin, posisi, sosial-ekonomi, preferences, 
asupan orang tua, dan ketersediaan di rumah/ aksesibilitas. Anak perempuan dan anak-anak 
yang lebih muda cenderung memiliki konsumsi yang lebih tinggi atau lebih sering asupan 
dibandingkan anak laki-laki dan anak-anak yang lebih tua. Posisi, sosial-ekonomi, preferensi, 
asupan orang tua, dan ketersediaan di rumah/ aksesibilitas semua adalah secara konsisten 
positif yang berhubungan dengan asupan.
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Hasil penelitian Kusharto menunjukan bahwa perkembangan penyakit berkaitan erat 
dengan diet rendah serat. Namun, beberapa peneliti mengemukakan adanya keragaman di 
dalam respon tubuh untuk meningkatkan intake serat makanan, karena komponen serat 
yang berbeda akan memberikan efek fisiologis yang berbeda pula. Intake harian serat 
makanan yang isarankan adalah sebesar 20-35 g serat makanan/orang/hari. Semakin tinggi 




World Health Organization (WHO) secara umum menganjurkan konsumsi sayur dan 
buah untuk hidup sehat sejumlah 400 gr per orang per hari, yang terdiri dari 250 g*) sayur dan 
150 g**) buah. Bagi orang Indonesia dianjurkan konsumsi sayur dan buah 300-400 g per 
orang per hari bagi anak balita dan anak usia sekolah, dan 400-600 g per orang per hari bagi 




Hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) kurang konsumsi sayur dan buah tahun 2007 
hingga 2013 menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan yang berarti yaitu dari 93,6% 
menjadi 93,5%. Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 dan 2013 mengumpulkan data yang 
sama yaitu melakukan analisis kecenderungan proporsi penduduk umur ≥10 tahun yang 
mengonsumsi kurang sayur dan buah. Dari data Riskesdas 2013 ditemukan bahwa perubahan 
yang paling menonjol terjadi di Gorontalo, dengan proporsi kurang konsumsi sayur dan buah 
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semakin meningkat dari 83,5% menjadi 92,5%, demikian juga denga provinsi Sulawesi 
Selatan yang mengalami peningkatan dari 93,7% menjadi sekitar 96%.
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Riskesdas Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 menunjukan bahwa prevalensi kurang 
konsumsi sayur dan buah pada penduduk umur ≥10 tahun khususnya di Tana Toraja mencapai 
93,4%.
6
 Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan dalam Laporan Hasil 
Pemantauan Status Gizi (PSG) dan Keluarga Sadar Gizi (Kadarzi) Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2009 menunjukkan bahwa proporsi keluarga yang mengonsumsi sayur dan buah di 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terendah adalah Kabupaten Tana Toraja (10,5%), Kabupaten 
Toraja Utara (17,7%) kemudian Luwu Utara (26,5%) dan yang paling tinggi adalah Kota 
Pare-Pare yaitu 65,5%. Dari data Dinas Kesehatan tersebut menunjukan bahwa rata-rata 




Adolescent atau remaja merupakan periode kritis peralihan dari anak menjadi dewasa. 
Pada remaja terjadi perubahan hormonal, fisik, psikologis maupun sosial yang berlangsung 
secara sekuensial. Pada anak perempuan awitan pubertas terjadi pada usia 8 tahun sedangkan 
anak laki-laki terjadi pada usia 9 tahun. Faktor genetik, nutrisi, dan faktor lingkungan lainnya 
dianggap berperan dalam awitan pubertas. Perubahan fisik yang terjadi pada periode pubertas 
ini juga diikuti oleh maturasi emosi dan psikis. Secara psikososial, pertumbuhan pada masa 
remaja (adolescent) dibagi dalam 3 tahap yaitu early, middle, dan late adolescent. Masing-
masing tahapan memiliki karakteristik tersendiri. Segala sesuatu yang mengganggu proses 
maturasi fisik dan hormonal pada masa remaja ini dapat mempengaruhi perkembangan psikis 
dan emosi sehingga diperlukan pemahaman yang baik tentang proses perubahan yang terjadi 
pada remaja dari segala aspek.
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 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, ketersediaan di tingkat rumah tangga dan 
pola konsumsi sayur dan buah pada remaja SMA di Kabupaten Toraja Utara. 
 
BAHAN DAN METODE 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah 
di SMA Negeri 2 Rantepao (kota) dan SMA Negeri 1 Kesu’ (pinggir kota) Kabupaten Toraja 
Utara dan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2014. Jumlah populasi secara keseluruhan 
adalah 943 siswa. Teknik penarikan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah proportionate stratified random sampling dan metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling (convenience sampling) dengan 
jumlah sampel 281 orang. Pengumpulan data primer diperoleh dari jawaban responden pada 
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kuisioner yang diberikan pada responden dan hasil wawancara dengan kuesioner semi 
quantitative food frekuency. Data sekunder diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 
Selatan, Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan dan SMA lokasi penelitian berupa 
kepustakaan yang mendukung penelitian ini dan gambaran umum sekolah. Analisis data yang 




       Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 281 orang, dimana responden kelas X 
sebanyak 158 orang dan kelas XI sebanyak 123 orang dari kedua sekolah. Menurut jenis 
kelamin, sampel terbanyak adalah perempuan. Dari SMA Negeri 2 Rantepao, sampel 
perempuan yaitu 171 orang (69,5%) dan dan dari SMA Negeri 1 Kesu’ sampel perempuan 
yaitu 29 orang (82,9%) (Tabel 1). 
       Berdasarkan kelompok umur  menunjukan bahwa sampel termuda berumur 14 tahun dan 
yang tertua berumur 18 tahun. Sampel terbanyak berumur 16 tahun, dari SMA Negeri 2 
Rantepao sebanyak 128 orang (52%) dan SMA Negeri 1 Kesu’ sebanyak 12 orang (34,3%). 
Sedangkan sampel yang paling sedikit yaitu yang berumur 18 tahun, yaitu dari SMA Negeri 2 
Rantepao terdapat 2 orang (0,8%) dan SMA Negeri 1 Kesu’ terdapat 1 orang (2,9%) (Tabel 
1). 
Sebagian besar pekerjaan ayah sampel dari SMA Negeri 2 Rantepao adalah wiraswasta 
sebanyak 78 orang (31,7%) dan dari SMA Negeri 1 Kesu’ adalah petani sebanyak 22 orang 
(62,9%). Dan pekerjaan ibu sampel yang terbanyak dari SMA Negeri 2 Rantepao adalah 
lainnya yang di dominasi sebagai ibu rumah tangga sebanyak 108 orang (43,9%) dan dari 
SMA Negeri 1 Kesu’ adalah petani sebanyak 15 orang (42,9%) (Tabel 1). 
       Persentasi konsumsi sayur dan buah dari keseluruhan responden masih sangat kurang. 
Dapat dilihat dari presentasi kurang konsumsi sayur dan buah yang tinggi dari kedua sekolah 
yaitu SMA Negeri 2 Rantepao sebanyak 99,6% dan SMA Negeri 1 Kesu’ sebanyak 85,7%. 
Dari persentasi tersebut terlihat bahwa persentasi cukup konsumsi sayur dan buah lebih baik 
di SMA Negeri 1 Kesu’ daripada SMA Negeri 2 Rantepao (Tabel 2). 
       Berdasarkan pengetahuan menunjukkan bahwa sampel di SMA Negeri 2 Rantepao yang 
berpengetahuan baik sebesar 60,6%, sedangkan pada sampel di SMA Negeri 1 Kesu’ yang 
berpengetahuan kurang sebanyak 60,0%. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang sayur 
dan buah lebih baik pada sampel di SMA Negeri 2 Rantepao dibandingkan sampel di SMA 
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Negeri 1 Kesu’. Jadi pengetahuan sampel yang bersekolah di kota lebik baik daripada sampel 
yang bersekolah di pinggiran kota (Tabel 3). 
       Responden yang memiliki sikap yang negatif di SMA Negeri 2 Rantepao yaitu 48,0% 
dan SMA Negeri 1 Kesu’ yaitu 62,9%, sedangkan yang memiliki sikap yang positif di SMA 
Negeri 2 Rantepao yaitu 52,0% dan SMA Negeri 1 Kesu’ yaitu 37,1%. Ini menunjukkan 
bahwa sikap sampel di SMA Negeri 2 Rantepao lebih baik daripada di SMA Negeri 1 Kesu’ 
karena persentasi sampel dengan sikap yang positif lebih banyak di SMA Negeri 2 Rantepao 
(Tabel 4). 
       Responden yang memiliki ketersediaan yang baik di tingkat rumah tangga merupakan 
persentasi tertinggi di tiap sekolah yaitu di SMA Negeri 2 Rantepao yaitu 59,3% dan SMA 
Negeri 1 Kesu’ yaitu 51,4%. Ini menunjukkan bahwa ketersediaan sayur dan buah di tingkat 
rumah tangga pada sampel di SMA Negeri 2 Rantepao lebih baik ketersediaannya daripada di 
SMA Negeri 1 Kesu’ (Tabel 5). 
 
PEMBAHASAN 
       Prevalensi nasional kurang konsumsi sayur dan buah pada penduduk umur >10 tahun 
adalah 93,6%. Hasil Riskesdas kurang konsumsi sayur dan buah tahun 2007 hingga 2013 
menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan yang berarti yaitu dari 93,6% menjadi 93,5%.
6,5 
       Dalam penelitian ini untuk melihat pola konsumsi sayur dan buah pada sampel digunakan 
kuesioner FFQ Semi Kuantitatif. Hasil penelitian yang didapatkan dari kedua sekolah yaitu 
frekuensi konsumsi sayur dilihat dari presentasi sering yaitu SMA Negeri 2 Rantepao lebih 
rendah daripada SMA Negeri 1 Kesu’ (20,0%). Yang paling besar presentasinya adalah 
frekuensi kadang-kadang yang paling banyak di SMA Negeri 2 Rantepao daripada SMA 
Negeri 1 Kesu’. Ini menunjukkan bahwa frekuensi sering konsumsi sayur SMA Negeri 1 
Kesu’ lebih baik dari SMA Negeri 2 Rantepao. Sedangkan frekuensi konsumsi buah dilihat 
dari presentasi sering lebih besar di SMA Negeri 2 Rantepao daripada SMA Negeri 1 Kesu’, 
persentasi frekuensi kadang-kadang lebih tinggi di SMA Negeri 2 Rantepao daripada SMA 
Negeri 1 Kesu’. Ini menunjukkan bahwa frekuensi sering konsumsi buah SMA Negeri 2 
Rantepao lebih baik dari SMA Negeri 1 Kesu’. 
        Dan dilihat dari konsumsi sayur dari persentasi kurang konsumsi sayur yaitu SMA 
Negeri 2 Rantepao lebih banyak responden yang kurang konsumsinya daripada SMA Negeri 
1 Kesu’ (85,7%). Dari persentasi tersebut terlihat bahwa persentasi konsumsi sayur yang 
cukup lebih besar di SMA Negeri 1 Kesu’ daripada SMA Negeri 2 Rantepao, sedangkan 
konsumsi buah dilihat dari persentasi kurang konsumsi sayur, SMA Negeri 2 Rantepao juga 
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masih lebih banyak yang kurang daripada SMA Negeri 1 Kesu’ (91,4%). Dari persentasi 
tersebut terlihat bahwa persentasi konsumsi buah yang cukup lebih besar di SMA Negeri 1 
Kesu’ daripada SMA Negeri 2 Rantepao. 
       Jika dilihat dari konsumsi sayur dan buah sesuai porsi anjuran bila digabungkan bersama 
dapat dilihat dari presentasi kurang konsumsi sayur yaitu SMA Negeri 2 Rantepao lebih 
tinggi daripada SMA Negeri 1 Kesu’. Ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur dan buah yang 
cukup lebih baik di SMA Negeri 1 Kesu’ daripada SMA Negeri 2 Rantepao. 
       Ini selaras dengan hasil suvei dari Riskesdas Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 yang 
menunjukan bahwa prevalensi kurang konsumsi sayur dan buah pada penduduk umur ≥10 
tahun khususnya di Tana Toraja mencapai 93,4%.
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 Ini menunjukan bahwa masih sangat 
kurang remaja yang baik konsumsi sayur dan buahnya. 
       Pada penelitian Wulansari di dua SMA di Bogor menunukkan rata-rata siswa 
mngonsumsi sayur dan buah sebesar 152,75 gram per hari.
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 Konsumsi tersebut masih di 
bawah standar sekomendasi yang di anjurkan oleh WHO dan Pedoman Umum Gizi Seimbang 
(PUGS). 
       Pengetahuan adalah hal apa yang diketahui oleh orang atau responden terkait dengan 
sehat dan sakit atau kesehatan, misalnya penyakit (penyebab cara penularan, cara 
pencegahan), gizi, sanitasi, pelayanan kesehatan, kesehatan lingkungan, keluarga dan 
sebagainya.
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 Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dapat menunjang sikap seseorang 
tersebut terhadap sesuatu, namun kadang pengetahuan yang dimiliki seseorang tidak 
diaplikasikan melalui sikapnya dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, pengetahuan gizi 
yang dimiliki seseorang tidak menjamin asupan gizi orang tersebut sesuai dengan anjuran 
yang diketahuinya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kebiasaan, ketersediaan, preferensi, 
keterpaparan media massa dan masih banyak lagi faktor yang dapat mempengaruhi sikap 
seseorang. 
       Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa pengetahuan dari sampel di SMA Negeri 2 
Rantepao yang berpengetahuan baik lebih banyak daripada yang berpengetahuan kurang, 
sedangkan pada sampel di SMA Negeri 1 Kesu’ yang berpengetahuan kurang lebih banyak 
daripada yang berpengetahuan baik. Ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang sayur dan 
buah lebih baik pada sampel di SMA Negeri 2 Rantepao dibandingkan sampel di SMA Negeri 
1 Kesu’. Jadi pengetahuan sampel yang bersekolah di Kota lebih baik daripada sampel yang 
bersekolah di pinggiran kota. 
       Kurangnya pengetahuan di pinggir kota dapat disebabkan karena kurangnya informasi 
yang didapatkan dari sekolah maupun dari lingkungan tempat tinggal para siswa-siswi. 
7 
 
Kurikulum yang digunakan hampir sama, namun keterbatasan informasi di SMA Negeri 1 
Kesu’ (pinggir kota) membuat pengetahuan yang didapatkan pun agak terbatas. 
       Ini selaras dengan penelitian Gustiara yang menyatakan konsumsi sayur pada siswa SMA 
Negeri 1 Pekanbaru adalah kurang dari 200 gram/orang per hari (64,6%). Frekuensi konsumsi 
sayur pada siswa juga kurang dari dua kali sehari. Namun siswa memiliki pengetahuan yang 
baik tentang sayur dan buah. Sikap siswa tentang konsumsi sayur juga selaras dengan 
pengetahuannya. Hampir semua siswa memiliki sikap yang baik terhadap pentingnya 
mengonsumsi sayur dan buah. Mereka sependapat bahwa sayur dan buah perlu untuk 
memelihara kesehatan tubuh. Hal ini sesuai dengan pandangan umum bahwa makin baik 




       Sikap  merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap suatu 
stimulus atau objek. Sikap itu tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan 
terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. Sikap belum merupakan suatu tindakan aktivitas, 
akan tetapi merupakan predisposisi tindakan atau perilaku. Sikap itu masih merupakan reaksi 
tertutup, bukan reaksi yang terbuka.
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       Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sampel yang memiliki sikap 
yang negatif di SMA Negeri 1 Kesu’ lebih banyak daripada yang memiliki sikap positif 
terhadap sayur dan buah, sedangkan yang memiliki sikap yang positif di SMA Negeri 2 
Rantepao lebih banyak dari yang memiliki sikap negatif . Ini menunjukkan bahwa sikap 
sampel di SMA Negeri 2 Rantepao lebih baik daripada di SMA Negeri 1 Kesu’ karena 
persentasi sampel dengan sikap yang positif lebih besar di SMA Negeri 2 Rantepao. 
       Ini menunjukkan bahwa pengetahuan seseorang selalu berbanding lurus dengan sikapnya. 
Cara orang bersikap tergantung dari pengetahuan yang mereka miliki sehingga semakin 
banyak pengetahuan yang mereka miliki maka semakin baik pula caranya bersikap dalam 
kehidupannya namun kadang sulit untuk di aplikasikan dalam kehidupannya contohnya 
konsumsi terhadap sayur dan buah. 
       Ketersediaan bahan makanan yang bersifat musiman dan dampak pada harga makanan 
tersebut merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kebiasaan makan. Jika 
ketersediaan suatu makanan rendah di musim dingin, atau jika harga lebih mahal karena 
pasokan yang kurang dan biaya impor yang tinggi, besar kemungkinan orang yang membeli 
makanan tersebut akan lebih sedikit. Pada beberapa tahun terakhir, pengeruh musim dapat 






       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sampel yang memiliki ketersediaan yang baik di 
rumah lebih banyak di SMA Negeri 2 Rantepao daripada di SMA Negeri 1 Kesu’. Ini 
menunjukkan bahwa ketersediaan sayur dan buah di tingkat rumah tangga pada sampel di 
SMA Negeri 2 Rantepao lebih baik ketersediaannya daripada di SMA Negeri 1 Kesu’. Ini 
dikarenakan kebanyakan persediaan yang didapatkan oleh orangtua para siswa di pinggiran 
kota dijual untuk kebutuhan lainnya. Ini dapat terlihat dari tabel 1 menunjukan bahwa 
kebanyakan orangtua dari siswa-siswi yang bersekolah di pinggiran kota adalah petani yang 
mendapatkan penghasilan dari menjual hasil pertanian yang mereka dapatkan. 
       Pada penelitian Noia dan Contento, menyatakan ketersediaan sayur dan buah di rumah 
dan sekolah behubungan positif dengan konsumsi sayur dan buah pada remaja.
15
 Anak dan 
remaja awal mungkin memiliki keterbatasan dalam pemilihan makanan oleh dirinya sendiri, 
sehingga faktor lingkungan seperti ketersediaan sayur dan buah dapat secara langsung 
berpengaruh pada jumlah konsumsinya.
16
  
       Menurut Penelitian Dewi perilaku makan sayur dan buah pada orang tua masih tergolong 
kurang secara kuantitas, belum memenuhi standar yang dianjurkan. Makan sayur dan buah 
sehari- hari hanya sebatas sebagai pelengkap saja bukan sebagai menu utama. Dan 
disimpulkan bahwa anak memiliki persepsi yang positif terhadap sayur dan buah tetapi 
perilaku makan anak masih belum memenuhi standar. Hal ini karena kurang model bagi anak 
untuk makan sayur dan buah.
17 
       Tingginya konsumsi asupan sayur dan buah berasosiasi dengan rendahnya resiko sindrom 
metabolik. Rendahnya resiko sindrom metabolik ditandai dengan rendahnya C-reactive 
protein (CRP). Hasil penemuan tersebut mendukung rekomendasi untuk meningkatkan 
asupan sayur dan buah sebagai pencegah utama penyakit kardiovaskuler.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
       Dari penelitian ini disimpulkan bahwa responden yang memiliki konsumsi sayur dan 
buah yang kurang yaitu SMA Negeri 2 Rantepao (kota) sebanyak 99,6% dan SMA Negeri 1 
Kesu’ (pinggir kota) sebanyak 85,7%. Responden di SMA Negeri 2 Rantepao (kota) yang 
berpengetahuan baik 60,6%, sedangkan di SMA Negeri 1 Kesu’ (pinggir kota) yang 
berpengetahuan kurang 60,0%. Responden yang memiliki sikap yang negatif di SMA Negeri 
1 Kesu’ (pinggir kota) yaitu 62,9%, sedangkan yang memiliki sikap yang positif di SMA 
Negeri 2 Rantepao (kota) yaitu 52,0%. Responden yang memiliki ketersediaan yang baik di 
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tingkat rumah tangga di SMA Negeri 2 Rantepao (kota) yaitu 59,3% dan SMA Negeri 1 
Kesu’ (pinggir kota) yaitu 51,4%. 
       Disarankan kepada responden untuk lebih meningkatkan konsumsinya dan 
ketersediaannya di tingkat rumah tangga terhadap sayur dan buah. Juga lebih meningkatkan 
lagi sikap dan pengetahuannya tentang sayur dan buah. Perlu adanya penelitian lanjutan di 
lokasi penelitian yang sama dengan menggunakan variabel penelitian yang berbeda agar hal-
hal yang telah dilakukan peneliti sebelumnya tidak hanya terlewati begitu saja. 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Nama Sekolah 
Karakteristik 
Nama Sekolah Total 
SMAN 2 Rantepao 
(Kota) 










































































































































































































Sumber : Data Primer, 2014   
 
 
Tabel 2. Distribusi Konsumsi Sayur dan Buah pada siswa SMA Negeri 2 Rantepao dan 
SMA Negeri 1 Kesu’ di Kabupaten Toraja Utara 
Konsumsi sayur dan 
buah 
Nama Sekolah Total 
SMAN 2 Rantepao 
(Kota) 
SMAN 1 Kesu’ 
(Pinggir Kota) n= 
281 
% 



















Tabel 3. Distribusi Pengetahuan tentang Sayur dan Buah pada siswa SMA Negeri 2 
Rantepao dan SMA Negeri 1 Kesu’ di Kabupaten Toraja Utara 
Pengetahuan 
Nama Sekolah Total 
SMAN 2 Rantepao 
(Kota) 
SMAN 1 Kesu’ 
(Pinggir Kota) n= 
281 
% 
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Tabel 4. Distribusi Sikap terhadap Konsumsi Sayur dan Buah pada siswa SMA Negeri 2 
Rantepao dan SMA Negeri 1 Kesu’ di Kabupaten Toraja Utara 
Sikap 
Nama Sekolah Total 
SMAN 2 Rantepao 
(Kota) 
SMAN 1 Kesu’ 
(Pinggir Kota) n= 
281 
% 
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Tabel 5. Distribusi Ketersediaan Sayur dan Buah di Tingkat Rumah Tangga pada siswa 
SMA Negeri 2 Rantepao dan SMA Negeri 1 Kesu’ di Kabupaten Toraja Utara 
Ketersediaan sayur 
dan buah di tingkat 
rumah tangga 
Nama Sekolah Total 
SMAN 2 Rantepao 
(Kota) 
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